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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara Untuk Petugas Satgas Covid-19 dan Masyarakat : 

I. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan kampanye pencegahan 

Covid-19di Kabupaten Pinrang: 

1. Darimana Bapak/Ibu mendapatkan informasi akurat tentang Covid-19? 

2. Seperti apa pembuatan informasi kampanye Covid-19 yang akan disebarkan 

kepada masyarakat? 

3. Dalam pencegahan penyebaran Covid-19, strategi apa yang bpk/ibu terapkan? 

4. Kendala apa yang Bapak/ibu hadapi saat kampanye pencegahan penyebaran 

Covid-19 di Kab-Pinrang? 
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5. Melihat perilaku masyarakat, langkah apa yang bpk/ibu terapkan untuk kelancara 

strategi tersebut? 

II. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media online dalam kampanye 

pencegahan Covid-19di Kabupaten Pinrang: 

1. Media online apa yang bapak/ibu gunakan dalam kampanye pencegahan Covid-

19? 

2. Bagaimana bapak/ibu memanfaatkan media online tersebut? 

3. Apa kendala yang ditimbulkan dari masing-maing media online yang digunakan? 

4. Bagaimana bpk/ibu mengatasi kendala tersebut? 

5. Apakah media online yang  bapak gunakan sudah efisien dalam memberikan 

informasi kepada masyarakat ? 

6. Apakah informasi yang bapak/ibu sebarkan di media tersebut hanya tentang 

pencegahan Covid-19 saja ? 

III. Untuk mengetahui bagaimana efek kampanye pencegahan Covid-19melalui 

media online terhadap masyarakat di Kabupaten Pinrang: 

1. Apakah bapak/ibu merasakan perubahan perilaku setelah menerima informasi 

kampanye penyebaran Covid-19? 

2. Apakah bapak/ibu ingin turut andil dalam pencegahan penyebaran Covid-19? 

3. Apakah bapak/ibu telah mematuhi semua aturan-aturan satgas Covid-19 tentang 

pencegahan covid-19 di kabupaten pinrang? 

4. Apakah bapak/ibu merasakan kendala selama menjalankan aturan tersebut? 

 

 



 



HASIL WAWANCARA 

(Petugas Satgas Covid-19) 

Peneliti   : Darimana Bapak Mendapatkan informasi akurat terkait Covid-19 ? 

Bapak Khiyar  : Ya, jadi dari kami petugas satgas Covid-19 bagian pemebrian 

informasi yah kami cuma menunnggu saja informasi-infomasi yang 

diberikan dari dinas kesehatan apakah ini berisi tentang 

meningkatnya masyarakat yang terkena virus corona ataupun 

penurunan angka yang terkena virus dan angka kematian ataupun 

masyarakat yang telah sembuh dari dari virus ini, dan juga dari 

leading sector dinas komunikasi biasanya memberikan juga informasi 

tentang protokol kesehatan. 

Peneliti   : seperti apa pembuatan informasi kampanye pencegahan Covid-19 

yang akan disebarkan kpada masayrakat ? 

Bapak Khiyar  : kebetulan di kominfo ini mempunyai beberapa bidang masing-

masing dan saya sendiri dari bidang publikasi. Nah, di bidang 

publikasi ini saya punya anggota ada yang mengedit video dan poster 

dan ada juga yang mengumpulkan data, dan tentunya juga ada yang 

mengunggah informasi tersebut ke media sosial yang digunakan. 

Peneliti  : dalam berkampanye strategi apa yang bapak gunakan ? 

Bapak Khyiar : Terkait strategi yang digunakan yah menurut saya memberikan 

informasi tentang Covid-19 kepada masyarakat melalui media sosial 

ini juga merupakan salah satu  strategi dan upaya, karena kita tahu 

keadaan seperti ini pandemi masyarakat lebih mudah mendapatkan 

informasi lewat handphone  saja, ketimbang kita berikan informasi 

tentang Covid-19 atau mengkampanye aturan-aturan pencegahn 

Covid-19 secara langsung kepada masayrakat, takutnya jika 



kampanye langsung dan mengumpulkan masyarakat akan justru 

memudahkan penyebaran virus corona ini. Karena untuk kampanye 

yang secara langsung kemasyarakat itu dari kepolisian langsung juga 

biasa, karena dari kepolisian yang kejalanan dan memberikan 

informasi kepada masyarakat ataupun secara langsung menegur 

masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan, untuk 

mengenai strategi dari pelaksanaannya seerti yang saya katakan tadi 

bahwa disini ada anggota yang lebih intens dalam menyebarkan 

informasi. 

Peneliti  : langkah apa yang bapak terapkan agar melancarkan strategi 

kampanye pencegahan Covid-19 tesebut  ? 

Bapak Khiyar  : untuk kelancaran strategi kampanye yang kami gunakan biasanya 

kami lebih intens memberikan informasi kepada masyarakat agar 

masayarakat tahu bahwa pentingnya informasi yang kami berikan, 

terutama jika melihat  perilaku masyarakat yang banyak tidak 

mematuhi aturan protokol kesehatan, biasanya dari dinas kepolisian 

yang lebih lanjut kejalanan untuk patroli kemasyarakat. 

Peneliti  : Media online apa yang bapak gunakan dalam berkampanye ? 

Bapak Khiyar : kalau terkait media yang kami gunakan pemegang akun resmi 

pemerintah Kab.Pinrang itu ada beberap macam, tetapi khusus untuk  

yang intens setiap hari itu ada tiga, ada akun instagram,akun 

facebook, dan akun twiteeritu kalau ada tabel update, kita selalu 

update kesitu. dan semua akun yang kami gunakan memakai nama 

”pemkab Pinrang hadir. 

Peneliti  : Bagaimana bapak memanfaatkan media online yang digunakan ? 



Bapak Khiyar  : Ia kami sangat memanfaatkan media sosial ini karenakita tahu 

bahwa media tradisional kayak media cetak itu sudah terlalu banyak 

ditinggalkan oleh masyarakat itu, dan masyarakat sekarang inikan 

bisa dibilang kaum milenial dan semua rata-rata menggunakan media 

sosial jadi semua media sosial yang kita anggap bisa menjangkau 

atau mencapai masyarakat kita gunakan, seperti facebook  dan 

instagram. 

Peneliti  : Dalam proses kampanye pencegahan Covid-19 Kendala apa yang 

bapak hadapi selama ini ? 

Bapak Khiyar : kalau kendala pastinya banyak apalagi media online kita semua tahu 

bahwa  media online sudah tidak ada batasan lagi semua masyarakat 

bebas berpendapat terkadang kendalanya seperti itu, masyarakat 

memberikan pertanyaan yang seolah-olah menyalahkan pemerintah 

dan memberikan komentar-komentar yang disemestinya jika 

ditujukan kepemerintah karena kami ini kan sudah berusaha untuk 

meminimalisir penyebaran Covid-19. 

Peneliti : solusi apa yang bapak lakukan dalam menghadapi kendala-kendala 

tersebut ? 

Bapak Khiyar  : kalau solusinya yang pertama ialah jika seumpama kami bisa jawab 

pertanyaannya yah kami jawab, tetapi jika tidak kami serahkan 

kepada yang lebih berkompeten pada pertanyaan yang diberikan, 

ataupun biasanya juga ada masyarakat lain yang menjawab di kolom 

komentar itu, karena adanya interaksi di sosial media itu. 

Peneliti : apakah media online yang bapak gunakan sudah sangat efisien ? 



Bapak Khiyar : kalau untuk saat ini sih masih sangat efisien, apalagi dibantu yang 

namanya sumber daya komunikasi ata KIM jadi KIM ini 

kepanjangan dari kelompok informasi masyarakat dikelola oleh rekan 

saya di sini, jadi kami harapakan selain kami menyentuh masyarakat 

melalui media onlin kami juga dapat menyentuh masyarakat atau 

memberikan masyarakat informasi secara langsung juga dan itu 

semua di bantu oleh KIM 

Peneliti  : apakah informasi yang disebarkan dalam media tersebut hanya 

Pencegahan Covid-19 saja 

Bapak Khiyar : kami hanya ikut petunjuk dari pusat saja, jika ada informasi yang 

diharapkan dari pusat kementrian kominfo, kementrian kesehatan dan 

juga dari BPBD, jadi kadang juga ada informasi yang harus 

disampaikan kemasyarakat melalui media sosial. 

Peneliti : bagaimana tanggapan bapak tentang masyarakat yang tidak 

mematuhi aturan-aturan pencegahan Covid-19? 

Bapak Khiyar : kalau tanggapan kami yah namanya kami ini selaku pemerintah 

hanya menghimbau, terutama kami satgas Covid-19 di kominfo ini 

hanya memberikan informasi saja, kalau ada kebijakan dari 

pemerintah seperti pembatasan jam dipasar, pelarangan hajatan, kafe, 

warkop dan restoran ada satgasnya sendiri namnya satgas penegakan 

hukum, jadi kalau kami disini hanya memberikan informasi melalui 

media online saja. 

Peneliti  : apakah ada waktu tertentu saat kampanye melalui media online ? 

Bapak Khiyar  : kalau mengenai informasi kampanye pencegahan Covid-19 dan 

informasi-informasi lainnya mengenai Covid-19 tidak ada waktu 



tertentu jika ada informasi yang harus di publikasi maka kami akan 

segera mempublikasi, tetapi kalau khusus untuk tabel angka 

masayrakat yang terkena Covid-19 itu ada waktunya setiap hari dan 

jam satu siang saja di publikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

(Masyarakat) 

Peneliti  : apakah bapak/ibu merasakan perubahan perilaku setelah menerima 

informasi kampanye penyebaran Covid-19? 

Lisa  :iya iya tentu saja ada perubahan yang saya rasakan karena kami masyarakat 

harus turut andil dalam hal selalu menggunakan masker dan juga menjaga 

jara jika keluar rumh 

Peneliti  : apakah bapak/ibu ingin turut andil dalam pencegahan penyebaran Covid-

19? 

Lisa  : Iya, turut andil dalam hal selalu menggunakan masker kemana mana dan 

selalu mencuci tangan 

Peneliti  : Apakah anda telah mematuhi Aturan-aturan yang  sebarkan oleh satgas 

covid-19 untuk mencegah penyebaran covid-19? 

Lisa : beberapa sulit 

Peneliti : Apakah Anda merasakan kendala  selama menjalani aturan tersebut 

Lisa : Sebagai anggota organisasi saya terkendala pada bagian pembatasan 

berkegiatan. Kegiatan" organisasi terhambat karena hal tersebut. 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

(Masyarakat) 

Peneliti  : apakah bapak/ibu merasakan perubahan perilaku setelah menerima 

informasi kampanye penyebaran Covid-19? 

Isla  : pastinnya ada, apa lagi ini hal baru yang di alami masyarakat 

Peneliti :Apakah anda ingin turut andil dalam pencegahan covid-19  di pinrang? 

Isla : tentu saja. 

Peneliti : Apakah anda telah mematuhi Aturan-aturan yang  sebarkan oleh satgas 

covid-19 untuk mencegah penyebaran covid-19? 

Isla : yaa sebagian besar. Dan seperti tadi yang saya katakan, yang sulit itu njaga 

jarak. Dan itu perlu di tindak lanjuti. Dan itu pun berlaku terhadap saja juga 

Yaa kita sadar akan hal itu. Tapi yaa kurang kesadaran. 

Peneliti : Apakah Anda merasakan kendala  selama menjalani aturan tersebut? 

Isla : Kalau untuk menjaga jarak, memakai masker dan juga menjaga kesehatan 

itu sudah pasti saya lakukan, tetapi untuk mencuci tangan di tempat umum 

itu agak sulit, karena terkadang tidak saya dapat tempat cuci tangan 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

(Masyarakat) 

Peneliti : Apakah bapak/ibu merasakan perubahan perilaku setelah menerima 

informasi kampanye penyebaran Covid-19? 

Andis : iya saya pernah dengar dan pernah juga saya dapat dimedia sosial saya. 

Peneliti : iya, saya merasakan 

Peneliti : Apakah anda ingin turut andil dalam pencegahan covid-19  di pinrang? 

Andis : iya pastinya saya harus turut andil. 

Peneliti : Apakah anda telah mematuhi Aturan-aturan yang  sebarkan oleh satgas 

covid-19 untuk mencegah penyebaran covid-19? 

Andis : ia beberapa saya jalankan aturannya 

Peneliti : Apakah Anda merasakan kendala  selama menjalani aturan tersebut? 

Andis` : kalau untuk ikut serta dalam mencegah penyebaran Insya Allah saya telah 

ikut serta untuk beberapa aturan, akan tetapi jika untuk menjaga jarak agak 

susah karena kalau kita kepasar itu sangat sulit dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

(Masyarakat) 

Peneliti : Apakah bapak/ibu merasakan perubahan perilaku setelah menerima 

informasi kampanye penyebaran Covid-19? 

Alfiah :iya ada 

Peneliti : apakah anda telah mematuhi aturan-aturan tersebut? 

Alfiah : iya saya sudah mematuhi tapi jika keluar jauh, tapi kalau sekitar 

rumah atau kampaung saya tidak. 

Peneliti : apakah anda ingin turun andil dalam pencegahan Covid-19? 

Alfiah : meneur saya dengan menggunakan masker saya telah turut andil. 

Peneliti : apakah anda merasakan kendala selama mematuhi aturan-aturan 

tersebut? 

Alfiah  : iya saya sudah mematuhi tapi jika keluar jauh, tapi kalau sekitar 

rumah atau kampaung saya tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL WAWANCARA 

(Masyarakat) 

Peneliti : apakah bapak/ibu merasakan perubahan perilaku setelah menerima 

informasi kampanye penyebaran Covid-19? 

Murni : ya Alhamdulillah selama ini saya sebagai orang yang pernah 

terinfeksi Covid-19 setidaknya saya punya pengalaman mengenai 

pencegahan Covid-19 tersebut dan saya bisa membantu teman-teman 

yang masih ragu dengan adanya Covid-19 bahwa Covid-19 ini bukan 

hanya isu dan penyakit biasa 

Peneliti  : apakah ibu ingin turut andl dalam pencegahan Covid-19? 

murni : saya sebagai orang yang pernah terkena Covid-19, setidaknya saya 

telah punya pengalaman mengenai virus tersebut dan bagaimana 

catra pencegahannya saya bisa membantu teman-teman yang belum 

percaya bahwa benar adannya virus ini. Dengan apa masalah yang 

bisa timbul jika adanya virus tersebut. 

Peneliti : selama ibu terkena covid-19 apa yang ibu lakukan? 

Murni  : saya isolasi mandiri di rumah, menjaga kebersihan diri dan rumah,m 

juga saya meminum vitamin juga obat.dan saya memakan makanan 

yang bergizi termasuk sayuran juga buah-buahan. 

Penelliti : apakah ibu telah mematuhi aturan pencegahan Covid-19? 

Murni : iya alhamdulillah, saya telah mematuhi. 

 

           



HASIL WAWANCARA 

(Masyarakat) 

Peneliti : apakah anda merasakan perubahan perilaku setelah menerima 

informasi kampanye penyebaran Covid-19? 

Attahira : melihat semua yang terjadi, kondisi dan keadaan informasi persoal 

pencegahan pasti ada hingga sekarang pun ada tapi tidak sesering 

yang masyarakat butuhkan. 

Peneliti : apakah anda  ingin turut andil dalam pencegahan Covid-19? 

Attahira : iya tentunnya, karena kalau bukan kita pribadi yang mau mencegah 

yang siapa lagi. 

Peneliti : apakah anda sudah mematuhi semua aturan-aturan pencegahan 

Covid-19? 

Attahira : untuk mematuhi aturan pakai masker yah sudah saya lakukan, akan 

tetapi untuk menjaga jarak agak sulit, tetapi yah setelah kita dekat 

sama orang kita bisa langsung mencuci tangan untuk pencegahan 

Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

(Masyarakat) 

Peneliti : apakah merasakan perubahan perilaku setelah menerima informasi 

kampanye penyebaran Covid-19? 

Aisyah :iya ia ada, dan menurut saya dengan saya melakukan protokol 

kesehatan menjaga jarak dan memakai masker saya telah merasakan 

perubahan yang dulunya tidak memakai masker namun adanya 

kampanye saya jadi lebih berhati-hati 

Peneliti : apakah anda sudah mengikuti aturan-aturan pencegahan Covid-19? 

Aisyah : untuk memakai masker dan jaga jarak iya sudah,  tapi untuk 

mencuci tangan susah karena biasa kita di tempat umum mencari 

tempat cuci tangan itu susah. 

Peneliti : apakah anda ingin turun andil dalam pencegahan Covid-19? 

Aisyah : saya sudah turut andil dalam pencegahan Covid-19 karena sudah 

mematuhi aturan pencegahan covid-19. 
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Muslimah Parepare sejak tahun 2018, dan anggota Komunitas Panah yakni Malebbi 

Archery Parepare. 

Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar dan berusaha. Peneliti telah 

berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir ini. Semoga dengan penulisan tugas akhir 

ini mampu memberikan kombinasi  positif bagi dunia pendidikan. 

Akhir kata  penulis mengucapkan rasa syukur  yang sebesar-besarnya atas terselesaikannya 

skripsi yang berjudul “Peran Satgas Covid-19 Pinrang dalam Kampanye Pencegahan 

Covid-19 Melalui Media Online di Kab.Pinrang 

 

 

 

 

 

 


